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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATA KULIAH RENANG DASAR DI
FIK UNIMED

Zulfan Heri! Nustan Hasibuan?®

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan protakan
ajar mata kuliah praktek renang dasar berupa raiddsirikulum
dalam bentuk Silabus dan SAP. Dengan produk irardibkan dapat
memecahkan masalah minimnya sumber belajar matahktgénang
dasar sebagai dasar dalam efisiensi dan peningkatditas proses
belajar mengajar pada mahasiswa Fakultas IImu Keadaan
khususnya Prodi Pendidikan Kepelatihan Olahraganlikesi dari
produk bahan ajar tersebut akan mempermudah ddsé&am
menjalankan proses belajar mengajar mata kuliabngempada tiap
semesternya yang disesuaikan dengan kompetensidibatapkan.
Penelitian ini menhasilkan produk bahan ajar datemtuk print out
buku renang yang berisi silabus dan SAP. Penelitiamenggunakan
pendekatamesearch and devel opment dengan mengembangkan bahan
ajar yang didasarkan pada standar kompetensi metalalisis
kebutuhan pengguna. Hasil analisis ini mendagediesain kurikulum
untuk menjadi dasar menyusun bahan ajar mata kedinhng dasar
yang berupa Silabus dan SAP.

Kata Kunci: Renang Dasar, Bahan Ajar

PENDAHULUAN

Dalam usaha meningkatkan kualitas proses pembamjalan hasil
pembelajaran, dosen harus mengupayakan agar tgpebgik atau mahasiswa
untuk banyak berinteraksi dengan sumber belajanpd@asumber belajar yang
memadai sulit diwujudkan proses pembelajaran yagsiggarah kepada tercapainya
hasil belajar yang optimal. AECT (1977) mengartikeumber belajar sebagai
semua sumber (data, manusia, dan barang) yang dipp&ai oleh pelajar sebagai
suatu sumber tersendiri atau dalam kombinasi umesperlancar belajar. Dalam
hal ini sumber belajar meliputi pesan, orang, niateslat, teknik, dan lingkungan

Bahan Ajar merupakan bagian dari beberapa sumbdejabéderbentuk
materi pembelajaran ajar yang dikemas sebagai hattak disajikan dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar merupakan sumber beldgar wahana fisik yang
mengandung materi instruksional yang dapat meraiggsmasiswa untuk
belajar.Bahan ajar dalam proses pembelajaran manpatu unsur yang penting
dalam proses pembelajaran, hal tersebut karenan lzgdnamerupakan materi yang
akan disampaikan. Bahan ajar yang yang baik hdisesuaikan dengan tujuan
dan kompetensi yang diharapkan bagi mahasiswa.nBajaa akan menentukan
tercapai tidaknya tidaknya tujuan kompetensi pesjasin yang diharapkan.
Dengan demikian bahan ajar merupakan inti darkklwim yang berfungsi sebagai
alat pencapaian tujuan dalam proses pembelajaran.
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Bahan ajar dalam penyajiannya berupa deskripsiiyakisi tentang fakta-
fakta dan prinsip-prinsip, norma yakni berkaitamgien aturan, nilai dan sikap,
serta seperangkat tindakan/keterampilan motorik.ngBe demikian, bahan
pembelajaran pada dasarnya berisi tentang pengetahilai, sikap, tindakan dan
keterampilan yang berisi pesan, informasi, dantréiss berupa fakta, konsep,
prinsip, dan proses yang terkait dengan pokok l@Ehasrtentu yang diarahkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Kompetensi mengembangkan bahan ajar perlu dimtikh seorang
dosen, karena bahan ajar akan membuat proses lpgande lebih efektif dan
efisien. Bahan ajar mempunyai peran penting bagen dan mahasiswa, dalam
pembelajaran yang dilakukan baik secara secaraidodl, kelompok maupun
klasikal.

Dosen adalah orang yang mengelola kegiatan peajabeh bagi
mahasiswa. Segala sesuatu yang berkaitan dengatakegembelajaran di dalam
kelas menjadi wewenang dan tanggung jawab dosenb&ubelajar, metode dan
bahan ajar semuanya ada ditangan dosen yang marup@silitator bagi
mahasiswa.

Untuk dapat menguasai teknik gerakan renang dasey giajarkan sesuai
dengan karakteristik umur siswa, dirancang kurikulyaitu dengan mata kuliah
yang sesuai yaitu mata kuliah renang dasar. Komgetgang harus dicapai
mahasiswa pada mata kuliah ini adalah mendidik d@atih keterampilan
mahasiswa untuk dapat melakukan dan menguasaigej@ya dada, gaya bebas
(crawl), gaya punggung dan gaya kupu-kupu dan loncat iddahr sesuai dengan
peraturan PRSI

Pemilihan dan penentuan bahan ajar dimaksudkiak mmemenuhi salah
satu kriteria bahwa bahan ajar harus menarik, daggabbantu mahasiswa untuk
mencapai kompetensi. Sehingga bahan ajar dibuatisdengan kebutuhan dan
kecocokan dengan kompetensi dasar yang akan diehipeserta didik pada mata
kuliah renang dasar. Jenis dan bentuk bahan ajetapkan atas dasar analisis
kurikulum dan analisis sumber bahan sebelumnya.erBetlian buku-buku
pendukung bagi mata kuliah renang masih sedda@aupun tersedia, masih
ditulis dalam bahasa Inggris. Hal ini menyulitkan ahasiswa dalam
mempelajarinya karena hampir seluruh mahasisvak tictenguasai bahasa Inggris
dengan baik.

Kondisi di lapangan berdasarkan hasil observasi vaawancara kepada
beberapa dosen KDBK yang mengampu mata kuliah gendasar dapat
disimpulkan beberapa hal yaitu; (a) keterbatasatu lpendukung mata kuliah
tersebut, (b) dosen tidak mempunyai silabus danRsm@BRta kuliah, (c) dosen tidak
mempunyai SAP. Dengan kata lain dosen mengajarkankardasarkan
pengalaman dan apa yang diingat dosen (luar kedaéa) tidak ada persamaan
persepsi diantara dosen, dan masing-masing dodak mempunyai bahan ajar
dalam mengajar mata kuliah renang dasar.

Dampak dari tidak adanya bahan ajar pembelajasmadi tidak menarik,
bagi mahasiwa tidak bisa belajar mandiri karenagai@ung kepada dosen
pengampu mata kuliah, karena kesulitan dalam uasa kompetensi yang sudah
ditetapkan sebelumnya. dampaknya bagi dosen agaetbledaan materi ajar dalam
penyampaian mata kuliah renang dasar.
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Kondisi tersebut sangat memprihatinkan, apabila disdnini tidak
diperbaiki maka kompetensi yang ditetapkan tida&natercapai sehingga ketika
mahasiswa menjadi guru akan terjadi hal yang tidigiginkan yaitu kesalahan
dalam mengajarkan teknik gerakan renang pada nsavedlaka diperlukan suatu
karya untuk menghasilkan bahan ajar yang menjaduban bagi dosen dalam
melaksanakan kegiatan mengajar, dan kemudahan udlafar mandiri bagi
mahasiswa. Harapannya dengan pengembangan bahlamadm kuliah renang
dasar proses belajar mengajar akan berlangsung dsmk dapat membantu
mahasiswa mencapai kompetensi yang diharapkan.

Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, akgtidan dan
prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai sesang dalam melaksanakan
tugas keprofesiannya. Kompetensi menunjukkan apey \gilakukan orang di
tempat kerja pada berbagai tingkatan. Lebih larjlithael Zwell (2005)
mendefinisikan lima kategori kompetensi yaitu: kbmpetensi yang berhubungan
dengan dunia kerja, (2) kompetensi yang berhubumgaman komunikasi, (3)
kompetensi yang menghubungkan bagaimana orandiberfierasa, belajar dan
berkembang, (4) kompetensi yang berhubungan dengaranajerial, (5)
kompetensi yang berhubungan dengan kepemimpindom lanjut Gordon (1988)
menjelaskan aspek yang terkandung dalam kompeida&ih ; (1knowedge; (2)
understanding; (3) skill; (4) value; (5) attitude dan (6)interest. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan paimgah, ketrampilan, nilai
dan sikap dasar yang direfleksikan dalam kebiasespikir dan berindak yang
bersifat dinamis, berkembang dan dapat diraihsetaktu.

Kompetensi mahasiswa pada mata kuliah renang dastapkan melalui
analisis kebutuhan pengguna baik mahasiswa mastplieholder yaitu sekolah-
sekolah yang diaplikasikan dengan pendekatan ilengg@tahuan dan teknologi.
Berdasarkan kebutuhan tersebut selanjutnya ditarundalam pokok-pokok
bahasan yang dituangkan dalam kurikulum pada matahkrenang dasar terdiri
dari empat pokok bahasan sebagai berikut;

Renang

Olahraga ini dapat dilakukan di tempat-tempat r@ireseperti : di pantai,
didanau, di sungai dan di kolam renang. Pada pdy&aegan olahraga ini, renang
tidak hanya dipertandingkan saja tetapi kebanygkga renang dilakukan sebagai
sebuah kesenangan dalam olahraga. Bagi masyanakat alahraga renang ini
dapat digunakan sebagai rekreasi keluarga padditaaran, sebagai pelepas lelah
sehabis bekerja dan dapat juga digunakan sebagairatk terapi kesehatan.

Perkembangan teknologi sekarang ini tidak begitunpak kepada
masyarakat untuk menyurutkan keinginan mereka dataslakukan olahraga
renang, ini terbukti dengan banyaknya masyarakap tentusias dalam melakukan
renang, begitu juga siswa-siswi yang tetap melakud@hraga ini diluar jam
pelajaran disekolah. Karena olahraga ini dapat naababpertumbuhan khususnya
anak didik dengan cepat dan dapat menjaga kesegmsamani seseorang yang
melakukanya. Pada cabang renang terdapar gayaygagabiasa dipertandingkan
dan dilakukan pada saat dikolam renang. Sebelum pelafari tehnik-tehnik
renang, terlebih dahulu bagi pemula harus menget@dsar-dasar renang atau
disebut juga pengenalan air, menurut Muhammad M(&fD2;12), pada saat
pengenalan air, dapat diberikan 3 hal yang pengmadu : (1). Pernafasan, (2).
Meluncur, (3). Mengapung.
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Berenang adalah aktifitas olahraga yang mempungsilrurekeasi serta
sangat digemari oleh masyarakat, khususnya anaaselyang mana dapat di
amati bahwa tiap-tiap kolam renang sering sekgladti oleh anak sekolah.
Berenang merupakan salah satu aktivitas fisik untbémpertahankan dan
meningkatkan kesehatan serta menstabilkan kondigi. fCiri lain dari pada
berenang itu adalah menarik perhatian orang kevenenang merupakan aktivitas
perorangan yang dapat dilakukan menurut kemampaag dimiliki, irama dan
kebutuhan.

Berenang menurut satu pola gerakan dan kaki yangs ftilakukan pada
waktu yang bersamaan sehingga dapar bergerak atartempat ke tempat yang
lain. Terciptanya gerakan renang yang lebih efislem efektif dikarenakan adanya
kombinasi gerakan antara gerakan tangan dengarkageriaki serta teknik
pengambilan nafas. Berdasrkan pola pada kombiarsikgersebut maka dibuat
pengelompokan gerakan tersebut ke dalam gaya-gagag.

Menurut Thomas (2006:141) “Renang gaya dada admga yang mudah
dan nyaman untuk dilakukan, gaya dada memerlukanafzesan yang teratur
dengan wajah terbenam (dibawah permukaan air) geatameluncur dan gaya ini
dapat mengadaptasi ke posisi semi vertikal dengagas mudah, sehingga dengan
posisi kepala terangkat memungkinkan perenang umakhat pandangan ke
depan.“Adapun uraian-uraian gerakan pada renang daga dan bebas ini sesuai
dengan yang dikemukakan dalam Soejoko. H. (1992!4ti)juan teknik renang
gaya dada itu pada dasarnya adalah; (a) Posightulb) Gerakan kaki, (c)
Gerakan lengan, dan (d) Pengambilan nafas dan ikesid
Pengembangan Bahan Ajar

Bahan ajar sangat penting artinya bagi dosen nmaopmhasiswa dalam
proses pembelajaran. Tanpa bahan ajar akan sglidbaen untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Demikian juga halnya @engiahasiswa, tanpa bahan
ajar akan sulit untuk menyesuaikan diri dalam laeJajapalagi jika dosen
mengajarkan materi dengan cepat dan kurang jelesh €ebab itu, bahan ajar
dianggap sebagai bahan yang dapat dimanfaatkak, ddeh dosen maupun
mahasiswa, sebagai suatu upaya untuk memperbailai peckuliahan.

Bahan ajar adalah seperangkat materi/substansi gi&antan (teaching
material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sdabkdari kompetensi
yang akan dikuasai mahasiswa dalam kegiatan pejatseia Pada dasarnya berisi
tentang pengetahuan, nilai, sikap, tindakan, darakgilan yang berisi pesan,
informasi, dan ilustrasi berupa fakta, konsep, ipin dan proses yang terkait
dengan pokok bahasa tertentu yang diarahkan untwdacapai tujuan
pembelajaran. Bahan ajar berfungsi sebagai peddragndosen dan mahasiswa
untuk mengarahkan semua aktivitasnya dalam preabelajaran, pedoman bagi
mahasiswa sekaligus sebagai alat evaluasi pencApaiguasaan hasil
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat dmadalam Belawati, (2003)
yang menyatakan bahan ajar adalah; bahan-bahannaéari pelajaran yang
disusun secara sistematis, yang digunakan guru slawa dalam proses
pembelajaran. Ketersediaan bahan ajar akan memgahmdosen dalam proses
belajar mengajar hal ini sejalan dengan pendapitahaini (2009) karena dapat
mengurangi kegiatan dalam menjelaskan pelajaramiliki banyak waktu untuk
membimbing peserta didik dalam belajar atau meajdwddan.
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Bahan ajar terdiri dari berbagai jenis. Lebih lamjikatakan oleh Belawati
(2003) bahan ajar dikelompokan ke dalam tiga kelwknipesar yaitu; (1) jenis
bahan ajar cetak, (2) non cetak, dan (3) bahardegalay.

Untuk mempermudah pencapaian kompetensi pada nuditzh kenang
dasar bagi mahasiswa FIK Unimed maka perlu pengegapebahan ajar. Dengan
pengembangan bahan ajar dosen tidak tergantungééjpeku teks yang terkadang
sulit diperoleh. Pengembangan bahan ajar harussatkian pada analisis
kebutuhan mahasiswa. Koesnandar (2008), jenis bajhaterdasarkan subjeknya
terdiri dari dua jenis antara lain (a) bahan ajangy sengaja dirancang untuk
belajar, seperti buku, handouts, LKS dan modul; §bpan ajar yang tidak
dirancang namun dapat dimanfaatkan untuk belajesalnya kliping, koran, film,
iklan atau berita.

Pengembangan bahan ajar perlu dilakukan secasansisk berdasarkan
langkah-langkah yang saling terkait untuk mengkasil bahan ajar yang
bermanfaat. Jika sudah dibuat dengan baik sesuajademateri yang akan
diajarkan, maka bahan ajar dapat digunakan dendektifedalam proses
pembelajaran. Rothwell dan Kazanas (2004:247) mmanian untuk mengikuti
enam langkah sebagai berikut :

Mempersiapkan garis-garis besar bahan pembelajaran.
Melakukan penelitian.

Menguji bahan pembelajaran yang tersedia.

Menyusun atau memodifikasi bahan yang tersedia.
Menyediakan dan membuat bahan pembelajaran.
Menyeleksi atau menyediakan aktivitas pembelajaran

ogrwNE

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas llmu kKedwhgaan UNIMED.
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustu©ktober 2017. Untuk
melakukan analisis kebutuhan dilakukan observasem@engampu mata kuliah
renang dasar yang ada di Fakultas Ilmu Keolahratgamed sebanyak 2 orang
ditambah pakar renang 1 orang dan 1 orang gurugkad jasmani dan olahraga.
Penelitian ini menggunakan pendekatesearch andDepelopment atau penelitian
pengembangan. Penelitian ini diawali dengan asaksbutuhan dari pengguna
sebagai bahan untuk melakukan re-desain kurikulDianjutkan dengan
mengumpulkan bahan untuk menyusun bahan ajar.

Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan procekhan ajar berupa
print out buku mata kuliah renang dasar. Aktivigasg dilakukan meliputi  re-
disain kurikulum melalui analisis kebutuhan dengan merngukan data dari
stakeholder, guru pendidikan jasmani dan olahraga, dosen rkaliah renang
dasar berkaitan dengan kurikulum (Silabus dan SRy digunakan selama ini.
Data juga dikumpulkan darstakeholder, guru pendidikan jasmani dan olahraga,
dosen pengasuh mata kuliah renang dasar. Penyusbaban ajar tetap
memperhatikan urutasgguence) dan kedalaman materi bahasan. Bahan ajar yang
telah disusun kemudian diseminarkan untuk mendtasibahan ajar berupa print
out buku renang yang baik dan sesuai dengan tunkotapetensi.

Data penelitian ini dikumpulkan melalui observagsgwancara dan studi
dokumen. Dokumentasi dilakukan untuk merekam oldfelapangan yang sulit
dinarasikan. Sedangkan studi dokumen dilakukankumengumpulkan data-data
yang termuat dalam dokumen relevan sebagai balhgmugenan bahan ajar. Selain
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itu juga dilakukan analisis buku/buku teks, jurnbyletin dan dokumen serta
berbagai artikel yang diperoleh melasgarching internet. Wawancara dilakukan
untuk melengkapi dukungan data yang dibutuhkan.et@pan kompetensi,
penyusunan buku sesuai dengan silabus dan SAPukilakdengan alur kerja
penyusunan kurikulum berbasis kompetensi (Muly28@a6).

Luaran penelitian ini adalah bahan ajar dalam Bebtiku print out dan
terbatas pada renang gaya dada dan gaya bebas sesiesain kurikulum
berdasarkan silabus dan SAP dan selanjutnya bukebi# dikembangkan untuk
ISBN. Bahan ajar berupa prin out buku renang akan digamalkebagai referensi
utama dalam mata kuliah renang dasar dimana selainfal tersebut menjadi
permasalahan kronis karena sulitnya mendapatkamn-tbuku tentang renang.
Bahan ajar ini akan membantu mahasiswa untuk meagusaateri kuliah pokok
mata kuliah renang dasar, sedangkan pengembangdapga dilakukan melalui
materi lain yang diperoleh dari internet, tugasasudgerstruktur dan mandiri serta
training atauvorkshop dalam bidang relevan.

HASIL

Renang Dasar merupakan salah satu mata kuliahwaijiig dikuasai oleh
setiap mahasiswa di Fakultas [Imu Keolahragaan JFJKIMED. Untuk dapat
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi. Makzaya langkah yang
dilakukan adalah pengembangan bahan ajar berupt qui buku mata kuliah
renang dasar tersebut dapat dikemukakan sebadgaitber

Pada tahap pertama ini diperlukan berbagai inferneskait dengan mata
kuliah renang dasar Informasi tersebut dapat berommgumpulkan data dari
stakeholder, pakar renang, dosen mata kuliah renang dasalisianauku yang
sesuai dengan silabus dan SAP yang digunakana@@nangkah pengumpulan
informasi tersebut dapat dilakukan dengan membabaereasi lapangan,
wawancara dengan dosen, dan pakar renang.

Berbagai informasi yang terkait dengan perkuliaheemang dasar dapat
digunakan sumber data dalam melakukan analisistideln. Contoh : dilakukan
observasi terhadap persiapan mengajar dosen wmigh kenang dasar di Fakultas
llImu Keolahragaan (FIK) UNIMED dengan menggunakamduan wawancara.
Dari hasil wawancara dengan dosen-dosen mata kuksmlng dasar dapat
disimpulkan sebagai berikut;

- Buku pegangan mata kuliah renang dasar belumlafkgn

- Sulitnya mencari bahan mata kuliah renang.

- Terjadinya perbedaan prodi yang ada di Fakultas Kmolahragaan .

- Terjadi perbedaan dalam penyampaian materi daringiasasing prodi
terutama dalam urutan materi yang akan diajarkan.

- Kurangnya literatur/ buku pendukung untuk matagtutienang dasar.

- Tidak adanya persamaan diantara para dosen dats®sppenilaian hasil
belajar mata kuliah renang dasar.

- Rendahnya pemahaman mahasiswa secara teori katakadanya buku
pegangan untuk mata kuliah renang dasar serta [pg@yan materi yang
berbeda-beda oleh dosen

Dari hasil observasi tentang Silabus dan SAP ddipemhpulkan bahwa :

- Kontrak kuliah yang tidak seragam .
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- Tidak ada kesesuaian antara Silabus dengan SAP .
- Kurangnya buku sumber di dalam SAP.
- Tidak semua dosen mata kuliah renang dasar merSéu.
- Tidak semua membuat evaluasi pembelajaran pada SAP.
- Tidak mencantumkan Standar Kompetensi dan KompeRasar.
- Tidak mencantumkan buku sumber yang dapat dijadi&euan bagi
mahasiswa
Setelah melakukan wawancara dan observasi dengaen domaka
dilakukan wawancara dengastakehoder dan pakar untuk melihat kebutuhan
dalam pengembangan bahan ajar renang dasar. Adesilrwawancara dengan
stakeholder dan pakar tentang kompetensi yang diharapkaniadala
- Mahasiswa memahami tentang teknik mengajar dantimeknang dasar
yang disesuaikan dengan karakteristik dan usia.anak
- Mahasiswa dapat membuat perencanaan dalam mengjagaug.
Berdasarkan temuan dan masukan dari pakaikeholder dan sharring
dengan perguruan tinggi lain, maka saat ini dosewankuliah renang dasar
memerlukan pengembangan buku pegangan untuk pensmengajar mata kuliah
renang dasar sehingga mahasiswa mempunnyai korspesam pengembangan
mata kuliah renang dasar, berdasarkan standar kengpelan kompetensi dasar
yang sudah ditetapkan dalam silabus.
Perencanaan
Temuan data lapangan merupakan dasar untuk menyeiscana kegiatan
pengembangan, sehingga pengembangan pembelajargn dyakukan sesuai
dengan kebutuhan lapangan. Berdasarkan hasil wavemengan dosen, pakar
renang maka dapat ditentukan tujuan pengembaregapd print out buku sebagai
bahan ajar mata kuliah renang dasar. Karena keétedoa waktu penelitian yang
tersedia yaitu 2 bulan, maka ruang lingkup kegiateliputi; menyusun print out
berupa buku renang dengan re-desain kurikulum sesmgan silabus dan SAP.
Perencanaan kegiatan ini juga harus mempertimband&e segi :man, money,
material, method. Manusia nan) terkait dengan siapa yang menjadi nara sumber,
termasuk mahasiswa, dosen , pakar dikeholder, Money terkait dengan
pendanaan atau sumber dana, dari mana dan berapeny@e Material terkait
dengan bahan yang diperlukan dalam pengembangam lagr, material ini bukan
hanya bahan ATK, tetapi juga isi atau material baaj@r yang akan disajikan.
Method terkait dengan pelaksanaan kegiatan yang akaku#da seperti masukan
dari pakar renang, kemudian dilakukan seminarglab dari bahan ajar mata
kuliah renang dasar.
Pengembangan Produk
Pengembangan produk dalam bentuk buku/modul dibekatkan pada
persiapan menyusun rint out buku renangi dengaambusl dan SAP yang
disesuaikan dengan kurikulum. Dalam contoh di depaaka pengembangan
produk berupa bahan ajar mata kuliah renang dasaminar untuk revisi bahan
ajar berupa print out buku dengan mere-desain klunik Pada tahap ini tersusun
sebuah buku sesuai dengan silabus dan SAP yangahkem miniatur dari kondisi
yang diperlukan dalam mata kuliah renang dasarduRratulah yang akan
digunakan dalam menyusun kontrak kuliah. Penyusymaduk dilakukan oleh
peneliti berdasarkan masukan dari para pakasté&eholder dan didampingi oleh
yang ahli dalam bidangnya. Keahlian tersebut dapatipa ahli isi (materi) dan
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ahli pembelajaran (perancang pembelajaran) danbahiasa. Adapun langkah-

langkah penyusunan silabus adalah :

1. Identifikasi Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar

Standar kompetensi dan kompetensi dasar diuruthardidebarkan secara
sistematis, tidak harus selalu sesuai dengan uryéamgy ada di Standar Isi.
Selanjutnya perlu memperhatikan keterkaitan antstendar kompetensi dan
kompetensi dasar dalam mata kuliah renang daseh, kdrena itu diperlukan
pemetaan kompetensi. Pemetaan Kompetensi dapaildila dengan cara:

1) Mengelompokan SK dan KD yang mempunyai materi pégjgr@an sama,
tidak terbatas hanya dalam semester sama tetaji seluruh tingkat.

2) Menentukan sistimatika penyajian dengan mempertgken tingkat
kemudahan dan kebermanfaatan bagi setiap peselita diilam mengusai
kompetensi.

3) Misalnya untuk membahas masalah klasifikasi rengaygp dada ada yang
membahas tentang gerakan kaki dan gerak tangandjfaexgkan oleh dalam
mengajarkan renang gaya dada kepada mahasiswai Peserta didik atau
siswa akan dituntut untuk mampu menguasai matesebeit secara bertahap
dan menyeluruh.

Indikator dirumuskan dengan kata kerja operasiormalg bisa diukur
untuk dibuat instrumen penilaiannya. Pengembangdikator pencapaian harus
memperhatikan SK dan KD yang hendak dicapai.

Materi pembelajaran meliputi materi pokok dan umai@ateri pokok.
Pengembangan materi pembelajaran dapat dilakukagadememotong kata kerja
operasional dari SK atau KD dimaksud.

Proses pencapaian kompetensi dasar dikembangkaaumpkmilihan
strategi pembelajaran yang meliputi kegiatan tateyxa, penugasan terstruktur,
dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Kegiatampelajaran merupakan kegiatan
fisik maupun mental yang dilakukan peserta didilaateberinteraksi dengan bahan
ajar.

Penetapan jenis penilaian hendaknya memperhati&hah berikut ini
dilakukan berdasarkan indikator, mencerminkan atenilaian yang akan
digunakan, indikator dalam satu KD dapat juga dkaal alat ukur untuk KD
lainnya terutama pada penilaian berbasis kelasalMia untuk mencapai beberapa
indikator dari satu atau beberapa KD dilaksanalamlgian proyek.

Penentuan alokasi waktu pada setiap KD didasapkda jumlah minggu
efekti dan alokasi waktu mata pelajaran per mindgngan mempertimbangkan
jumlah KD, kompleksitas dan kebermanfaatan.

Penentuan sumber / bahan / alat didasarkan pautdastbkompetensi dan
kompetensi dasar serta materi pembelajaran, kegmgmbelajaran dan indikator
pencapaian. Selanjutnya setelah membuat buku sesabus dan SAP selesai
maka dilanjutkan dengan pengembangan kontrak kulk&mtrak perkuliahan
merupakan kesepakatan dosen dan mahasiswa mengenbagai aspek
perkuliahan yang dilakukan di awal perkuliahan. guda deskripsi dalam
membuat kontrak kuliah sebagai berikut :

1. Deskripsi Mata Kuliah;

Pembelajaran mata kuliah ini memiliki pengetahwatang renangserta untuk
mendidik dan melatih keterampilan mahasiswa untajgatd melakukan dan
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menguasai renang gaya dada, gaya bebas, gaya pgngmya kupu-kupu
dan loncat indah dasar sesuai dengan peraturaatéansRenang Seluruh
Indonesia (PRSI).

2. Tujuan Instruksional,
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilaangn

3. Organisasi Materi ;
Menjelaskan pengertian renang, sejarah renang,upsagn teknik renang
gaya dadagraw , punggung dan kupu-kupu.

4. Strategi Perkuliahan;
Dengan melakukan kegiatan ceramah, diskusi, prd&mngan dan latihan
serta tugas mandiri.

5. Materi;
Mahasiswa memiliki pengetahuan keterampilan dasaang yang meliputi
pengertian, sejarah , tata krancadg of conduct), pengetahuan dasar renang
gaya dadacrawl, gaya punggung dan kupu-kupu. Indikatornya mahasiswa
mampu menjelaskan teori dan praktek keterampilssardaenang tersebut
dalam proses kepelatihan dan nilai yang terkandiatgm keterampilan dasar
renang sehingga memahami dan mampu menjelaskan serterapkannya
kepada mahasiswa yang dilandasi dengan konsepoganag.

6. Tugas-tugas;
Dalam bentuk tulisan dan belajar keterampilan rgmaandiri

7. Kriteria Penilaian;
Tugas dan hasil pembelajaran renang.

Setelah draft pengembangan untuk penyusunah @uinbuku sesuai
Silabus dan SAP bahan mata kuliah renang seldsaiakan, maka dilakukan uji
coba model dengan Fokus Grup Diskusi untuk merdéabian-bahan draft yang
sudah hampir rampung dikerjakan. Kegiatan uji cababertujuan untuk
mendapatkan data, informasi, dan masukan mengetajakan bahan ajar yaitu
print out buku, Silabus dan SAP dari segi kelayak®teri yang akan diajarkan,
kelengkapan penyajian dan kelengkapan penyajian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data hasil penelitan dan peadgan yang telah
dikemukakan, maka dapat ditarik suatu kesimpuldmba Pengembangan bahan
ajar berupa print out buku yang harus disesuaikangah silabus dan SAP
merupakan komponen yang perlu. Silabus merupakamalpgran standart
kompetensi dasar di dalam materi yang terdiri gakok/pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetemnikupenilaian Bahan ajar
berupa buku yang dirancang untuk perkuliahan yaladxukan oleh guru /dosen
yang disesuaikan dengan silabus yang berisi, rratderi apa yang akan
diajajrkan serta bagaimana pelaksanaannya.

Seorang guru/dosen diharapkan memiliki pedoman pkalban berupa
buku yang sesuai dengan silabus dan SA&beradaan print out buku renang
sesuai dengan silabus dan SAP juga harus dibadengan bahan ajar lain, berupa
media pembelajran, cacatan lain serta ketersed@matrak perkuliahan Diharaphan
semua guru/dosen yang mengampu setiapa mata kediatiliki bahan ajar berupa
buku.

DAFTAR PUSTAKA
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